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Diantara perilaku warga negara yang baik menurut 
perspektif Islam adalah sebagai berikut: Taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya; menaati pemerintah selagi ia 
benar; Bersatu dan mengutamakan kepentingan 
bangsa; Saling mengajak kepada kebaikan dan 
menghindari keburukan; Menjadikan ilmu sebagai 
asas kehidupan; dan Toleransi dan menomorsatukan 
kepentingan umum di atas kepentingan peribadi. 
 
1. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
Asas dasar bagi masyarakat islam itu adalah Aqidah, 
keimanan, serta kepatuhan.3 
 
 ِلِْوُٱَو َلوُس ذرل
 
ٱ ْاوُعيِطَٱَو َ ذللَّ
 
ٱ ْاوُعيِطَٱ ْا َُٰٓونَماَء َني ِ ذلَّ
 







ا ُهو هدَُرف ٖء أَشَ ِفِ أُتُ أعَز   ََنت ن
ِ
َاف ۡۖ أُكنِم ِر أمَ ألۡ
 
ٱ ذر ِلوُس
 ُنَس أحَٱَو 







أِب َنُونِم أُؤت أُتُنُك ن
ِ
ا
 الًيِوأأ َ ت٥٩  
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya (QS An Nisa [4]: 59) 











 َنِيرِف   َكأل
 
ٱ٣٢  
32. Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika 
kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang kafir" (QS Ali Imran [3]: 32) 
 َناَيزِمأل
 
ٱَو َب   َتِكأل
 
ٱ ُمُهَعَم َانألَزنَٱَو ِت   َن ِ يَبأل
 





ٱ َموُقَيِل٢٥  
25.  Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul 
kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan 
Telah kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan 
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan. 
 
Siapa saja, di mana saja, kapan saja dan dalam situasi 
bagaimanapun wajib bertakwa kepada Allah swt.  
 َ ذللَّا ِقذ تا َُلَ َلَاق َ ذلََّسَو ِهَْيَلع ُ ذللَّا ذلََّص ذِبِذنلا ذنَٱ ٍّ  رَذ ِبَِٱ ْنَع
 اَُمثْيَح 
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Bertakwalah kamu kepada Allah di manapun kamu 
berada (HR At Tirmidzi) 
 
2. Taat kepada pemerintah selama menaati 
perintah Allah dan Rasul-Nya 
Kepemimpinan Allah dan Rasul-Nya adalah 
kepemimpinan yang mutlak diikuti dan dipatuhi. 
Sedangkan kepemimpinan orang-orang yang 
beriman adalah kepemimpinan yang nisbi (relatif), 
kepatuhan kepadanya tergantung pada dua faktor: 1) 
faktor kualitas dan integritas pemimpin itu sendiri; 
dan 2) faktor arah dan corak kepemimpinannya.  
 
 ِلِْوُٱَو َلوُس ذرل
 
ٱ ْاوُعيِطَٱَو َ ذللَّ
 
ٱ ْاوُعيِطَٱ ْا َُٰٓونَماَء َني ِ ذلَّ
 
ٱ َا هَيُّأَٰٓ   َي
 ۡۖ أُكنِم ِر أمَ ألۡ
 
ٱ٥٩  
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu…., 
(QS An Nisa [4]: 59) 
 
Perintah taat kepada Rasul disebutkan secara eksplisit 
seperti perintah taat kepada Allah, sementara 
perintah taat kepada ulil amri hanya di’atafkan 
(diikutkan) kepada perintah sebelumnya. Artinya 
kepatuhan kepada ulil amri terkait dengan kepatuhan 
ulil amri itu sendiri kepada Allah dan Rasul-Nya.4   
Ulil amri adalah orang yang beriman yang mendirikan 




ٱ َنُويمُِقي َني ِ ذلَّ
 
ٱ ْاُونَماَء َني ِ ذلَّ
 
ٱَو ۥ ُُلَوُسَرَو ُ ذللَّ
 
ٱ ُُكهيِلَو اَمذ ن
ِ
ا
 َنوُعِك  َر أُهَُو َةٰوَك ذزل
 
ٱ َنُوت أُؤيَو٥٥  
55. Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, 
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah) (QS al Maidah [5]: 55) 
 
Rasul pun telah berpesan bahwa tiada ketaatan 
kepada mahluk dalam hal maksiat kepada Allah 
 ِقِلاَْخلا ِةَيِصْعَم ِفِ ٍّقُولْخَمِل ََةعاَط َلَ 
Tidak ada kepatuhan kepada makhluk untuk 






3. Bersatu dalam membangun dan 
mengutamakan persatuan bangsa     
 ِ ذللَّ
 
ٱ َتَم أعِن ْاوُرُك أذ
 
ٱَو ِْۚاوُق ذرََفت َلََو اٗعي َِجَ ِ ذللَّ
 
ٱ ِل أب َِبِ ْاوُمِصَت أع
 
ٱَو
 َٰٓۦِهِتَم أعِنِب ُتُ أحَب أَصَأف أُكِبُولُق َ أَيۡب َفذ َلَأف ٗءَٰٓ اَدأعَٱ أُتُنُك أذ
ِ
ا أُك أَيَلع 
 ِ م ُكَُذَقَنَأف ِراذنل
 
ٱ َن ِ م ٖةَر أفُح اَفَش ََٰلَّع أُتُنُكَو ٗنٗ  َو أخ ِ
ا َ أن َِلِ  َذَك َا
 َنوُدَتأَتَ أُكذلََعل ۦِهِت   َياَء أَُكل ُ ذللَّ
 
ٱ ُ ِ يَُۡبي١٠٣  
103. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka 
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; 
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk (QS Ali Imran [3]: 103) 
 
Warga negara yang baik adalah warga yang bersatu, 
satu dalam arah pemikiran, satu dalam perilaku dan 
tata kehidupan, tradisi, sosial budaya serta dasar-
dasar hukum nya. Islam memiliki sebuah kesatuan 
yang kuat. Yusuf al Qardhawi menyebut “Masyarakat 
Islam itu satu dalam referensinya (rujukan, sumber 
hukum), sekaligus sebagai sumber hidayah, itulah Al 
Qur'an Al Karim dan Sunnah Al Muthahharah (yang 
suci). Satu dalam idolanya yaitu Rasulullah SAW 
sebagai uswah hasanah. Mereka adalah masyarakat 
yang beriman kepada Rabb yang satu, kitab yang satu, 
rasul yang satu, dan menghadap kiblat yang satu, 
dengan ibadah yang satu dan berhakim dalam 
memutuskan segala persoalan pada syari'at yang satu. 
Wala' (loyalitas)-nya pun adalah wala' yang satu yaitu 
wala' kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang 
beriman. Hanya karena Allah ia cinta, karena Allah ia 
benci, karena Allah ia mengikat hubungan dan karena 
Allah pula ia memutuskan hubungan”. 
 








ا َنوُع أَدي 
ٞ
ة ذمُٱ أُكن ِ م نَُكتألَو
 َنوُحِل أفُمأل
 
ٱ ُُهُ َكِئَٰٓ   َلْوُٱَو ِِۚرَكنُمأل
 
ٱ ِنَع َن أَو أَنيَو١٠٤  
104. Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung (QS Ali Imran [3]: 104) 
                                                 
5 Dalam mencegah kemungkaran, setiap muslim perlu 
memperhatikan beberapa persyaratan, yaitu 1) 
kemungkaran itu sesuatu yang diharamkan; 2) 
kemungkaran itu muncul dengan nyata; 3) adanya 
 َن أَو أَنتَو ِفوُر أعَمأل
 
أِب َنوُرُمأأ َ ت ِساذنلِل أتَِجر أخُٱ ٍّة ذمُٱ َ أيَۡخ أُتُنُك
 َنََكَل ِب   َتِكأل
 
ٱ ُل أهَٱ َنَماَء أَولَو َِ ذللَّ
 
أِب َنُونِم أُؤتَو ِرَكنُمأل
 
ٱ ِنَع
 َنوُقِس   َفأل
 
ٱ ُُهُ َُثَ أكَٱَو َنُونِم أؤُمأل
 
ٱ ُمُ أن ِ م ِۚمُهذ ل ا ٗ أيَۡخ١١٠  
110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan 
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 
(QS Ali Imran [3]: 110) 
 
Diriwayatkan oleh Nu'man bin Basyir RA, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
"Perumpamaan orang yang berpegang dengan hukum-
hukum Allah dan yang melanggarnya itu bagaikan 
kaum yang sama-sama menaiki kapal, sebagian ada 
yang di atas dan sebagian ada yang di bawah, orang-
orang yang berada di bawah apabila ingin mengambil 
air mereka mesti melalui orang-orang yang berada di 
atas, la1u orang-orang yang di bawah itu berkata, 
"Seandainya kita lubangi (kapal ini) untuk memenuhi 
kebutuhan kita maka kita tidak usah mengganggu 
orang-orang yang ada di atas kita!" Maka jika orang-
orang yang di atas itu membiarkan kemauan mereka 
yang di bawah,akan tenggelamlah semuanya, dan jika 
mereka menahan tangan orang-orang, yang di bawah, 
maka akan selamat, dari selamatlah semuanya." (HR. 
Bukhari) 
 
 ْعَِطت ْ َسي َْمل ْن
ِ
َاف ِهِدَيِب ُه ْ ِ يَۡغُيَْلف ا ارَْكنُم ُْكْنِم ىَٱَر ْنَم
 ِنَايم
ِ
ْلَا ُفَعْضَٱ َِلَِذَو ِهِبَْلقَِبف ْعَِطت ْ َسي َْمل ْن
ِ
َاف ِهِناَسِلَِبف 
Siapa yang melihat kemungkaran5 di antara kalian, 
hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya, bila 
tidak sanggup, hendaklah ia mengubahnya dengan 
lisan, bila tidak sanggup, cegahlah dengan hati, hal ini 
merupakan iman yang terlemah (HR Muslmim dari 
Abu Said Al Khudri) 
 
5. Menjadikan ilmu sebagai asas kehidupan 
Menuntut ilmu pengetahuan merupakan wajib ‘ain 
(wajib bagi setiap umat Islam) siapapun dan 
kapanpun, muda, tua, laki-laki maupun perempuan. 
 ِهَْيَلع ُ ذللَّا ذلََّص ِ ذللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍِّلِاَم ِنْب َِسنَٱ ْنَع
 َُبلَط َ ذلََّسَو  َف ِْلَِّْعلا ٍِّلَّْسُم ِ ُك ََلَّع ٌةَضِير  
Ilmu merupakan kunci dari segala kehidupan, baik itu 
bersifat duniawi atau pun itu bersifat ukhrawi. Ilmu 
yang perlu dicari dan dimiliki adalah ilmu yang 
bermanfaat, ilmu yang mendatangkan maslahat 
kemampuan untuk mengubah; 4) pencegahan tidak 
menimbulkan kemungkaran yang lebih besar, lihat Yusuf 
al Qardhawi, Fiqih Negara, 1997, h. 202-215 
bukan ilmu yang membawa kerusakan bagi diri, 
lingkungan maupun masyarakat. 
Salafussalih berkata “inna ibadatan bila ilm tufsidu 
aktsara minma tushlih”  ibadah tanpa ilmu lebih sering 
menyebabkan kerusakan dari pada kebaikan karena 
tidak faham mana yang harus diutamakan, mana yg 
boleh dan mana yang tidak akhirnya bisa beralih ke 
bid'ah 
 
6. Toleransi dan mengutamakan kepentingan 
umum 
Deklarasi Toleransi UNESCO: Toleransi adalah 
sikap saling menghormati, saling menerima dan 
saling menghargai di tengah keragaman budaya, 
kebebasan berekspresi dan karakter manusia. 
Toleransi tersebut harus didukung oleh pengetahuan 
yang luas, sikap terbuka, dialog, kebebasan berpikir 
dan beragama. Toleransi juga berarti sebuah sikap 
positif dengan cara menghargai hak orang lain dalam 
rangka menggunakan kebebasan asasinya sebagai 
manusia. 
Dalam hubungan dengan masyarakat nonmuslim, 
slam mengajarkan untuk toleransi, yaitu 
menghormati keyakinan umat lain tanpa berusaha 
memaksakan keyakinan kita kepada mereka (Qs al 
Baqarah [2]: 256). Berdialog dengan cara yang baik 
(Qs al ‘Ankabut [29]: 46). Tidak boleh menghina 
agama atau keyakinan mereka, apalagi mencela 
Tuhan mereka.6  
 ذنل
 
ٱ َا هَيُّأَٰٓ   َي ٗبٗوُعُش أُك   َنألَعَجَو َٰثَنُٱَو ٖرَكَذ ن ِ م ُك   َن أَقلَخ ذنٗ
ِ
ا ُسا




ا ِۚ أُكٰىَقأتَٱ ِ ذللَّ
 
ٱ َدنِع أُكَمَر أكَٱ ذن
ِ
ا ِْۚا َُٰٓوفَراَعَتِل َلِئَٰٓ اََبقَو
 ٞيِۡبَخ١٣  
13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal 
 






ٱ وُء ذوََبت َني ِ ذلَّ
 
ٱَو
 َنوُرِث أُؤيَو ْاُوتوُٱ َٰٓ ا ذم ِ م ٗةَجاَح أِهُِروُدُص ِفِ َنوُد َِيَ َلََو أم ِ أَيۡل
ِ
ا
 ذُش َقُوي نَمَو ِۚ
ٞ
ةَصاَصَخ أم ِِبِ َنَكَ أَولَو أمِهِسُفنَٱ َٰٓ ََٰلَّع  َ ن ۦِهِس أف
 َنوُحِل أفُمأل
 
ٱ ُُهُ َكِئَٰٓ   َلُْوَأف٩  
9. Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 
´mencintai´ orang yang berhijrah kepada mereka 
(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
                                                 
6 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, 2015, h. 210 
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. 
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang orang yang beruntung (QS Al 
Hasr [59]: 9) 
 
Wallahu ‘alamu bi asshawab 
